53. 


Pesta yang Paling Menyedihkan 


“Selamat malam, Direktur Chris. Lama 
tidak jumpa.” 


“Ya, selamat malam. Bagaimana kabar 
Anda, General Manager Choi?” 


“Selalu sibuk, seperti biasa. Haha.” 


Acara perjamuan dimulai. Orang-orang mulai 
mengerubungi Chris. Pria itu menyapa 
mereka dengan santai, seperti kesehariannya 
di kantor. Walau suasana terasa nyaman, 
Naomi terlihat tidak bisa menyembunyikan 
rasa was-was di wajahnya. Walau sudah 
berusaha sekuat tenaga untuk tersenyum, 
sudut mulut Naomi seolah mengeras. Pun 
walau sudah berusaha semaksimal mungkin 
untuk bersikap relaks, bahu Naomi tetap 
kaku. Salah satu alasannya adalah karena 
Naomi pemalu. Tapi, penyebab utamanya 
adalah Chris. 


“Omong-omong, ini siapa....” 
> FR ; . r 
\=/ “Ah, ini adalah Kepala Tim Naomi dari 
Hanbom Doorlock. Dia wanita yang 
sangat saya sayangi.” 


Chris selalu menjawab tanpa ragu ketika ada 
yang bertanya tentang Naomi. Wanita itu 
merasa tak enak hati setiap Chris 
menatapnya dengan lembut. Pria itu terlihat 
bersinar saat memperkenalkan Naomi 
kepada orang-orang di sekitarnya dengan 
tatapan penuh arti. Naomi yang tidak bisa 
berdiam diri seperti pajangan, maju untuk 
memperkenalkan diri sebagai kepala tim dari 


perusahaan rekanan. 


CE “Selamat malam. Saya Han Naomi, 
kepala tim dari Hanbom Doorlock yang 
bertanggung jawab melaksanakan 
proyek 'Lily' bersama Wood Rail.” 


Naomi menampakkan wajah profesionalnya 
dan berkata dengan nada tenang untuk 
menutupi kegugupan. Saat itu sang General 
Manager akhirnya menatap Naomi dan 


menjabat tangannya. 


“Oooh! Kepala Tim Han Naomi! Saya 
sering mendengar tentang Anda!” 


“Oh, benarkah?” 


“Belakangan ini masalah Hanbom 
Doorlock adalah isu paling panas 
dalam industri ini! Yah, meski kadang 
kita harus melakukan hal-hal kotor 
untuk bertahan hidup....” 


Kalimat negatif yang keluar dari mulut 
General Manager itu benar-benar tak 
disangka-sangka. Apa ini kejadian yang telah 
diperingatkan oleh Chris? Sepertinya pria itu 
terlihat waspada pada pertemuan pertama 
mereka. Naomi tak siap diserang begini. 
Karena belum pernah mengalami situasi 
seperti ini, wanita itu hanya bisa diam 
membeku selama beberapa saat. Chris yang 
akhirnya menjawab pertanyaan General 
Manager Choi dengan nada tegas, mewakili 


Naomi. 


“Berhati-hatilah dengan apa yang Anda 
katakan jika tidak ingin masuk ke dalam 
masalah.” 


“Oh, apa?” 


SN 
C? “Ah, apa Anda sengaja mengatakannya 


di depan saya? Sepertinya Anda tidak 
memahami situasi yang sebenarnya, 
ya. 


Setelah itu, Chris sengaja memeluk pinggang 


Naomi secara terang-terangan. Naomi terlihat 
malu karena Chris melakukan kontak fisik 
secara blak-blakan. Tapi, General Manager 
Choi terlihat lebih malu dibandingkan Naomi 


sendiri. 


“Aaah! Bu-bukannya saya curiga. Saya 
hanya berkata begitu karena khawatir 
pada gosip yang beredar...!” 


Pria itu melambai-lambaikan tangannya 
dengan putus asa, berusaha menjelaskan 
kenapa ia melontarkan kalimat barusan. Chris 
menatapnya, meletakkan telunjuk di bibir, lalu 
tersenyum dingin. 


(> “Sst, sudahlah. Bisa-bisa Anda salah 
bicara lagi.” 
“Di-direktur.” 


Sa 
< “Kalau begitu, kami pergi dulu untuk 


menyapa tamu VIP yang lain.” 


Chris meninggalkan General Manager Choi 
yang tidak tahu harus berbuat apa itu. 
Dengan cuek Chris mengajak Naomi ke 
tempat lain. Wanita itu merasa bingung 
menghadapi kejadian barusan, tapi tak bisa 
berbuat lain kecuali mengikuti Chris. Ketika 
keingintahuannya sudah tak bisa dibendung, 
ia pun bertanya dengan nada pelan. 


ED “Ehm... Direktur Chris. Apa ada yang 


mencurigai perusahaan kami?” 


“Tenang saja. Ada aku di sini.” 


Jawaban yang langsung Chris berikan itu 
terdengar agak meragukan. Chris tidak 
memberikan penjelasan lebih lanjut dan 
hanya berusaha menenangkan Naomi. 
Sepertinya ia sengaja berbuat begitu agar 
Naomi tidak terlalu memusingkan komentar 
barusan. Namun, wanita itu tidak bisa 
membiarkannya begitu saja karena ini 
berhubungan erat dengan dirinya. Naomi 
tidak mau menutup mata terhadap masalah 
Hanbom Doorlock, karena itu ia memutuskan 
untuk kembali bertanya. 


AD “Kalau ada masalah dengan Hanbom 
Doorlock, saya yang harus 
menjelaskannya....” 


Sebelum Naomi selesai bicara, seseorang 


datang menghampiri mereka berdua. 


O “Kau menggunakan kesempatan ini 
untuk menguntungkan dirimu sendiri?” 


Suara yang datang dari sisi belakang mereka 
itu terdengar sangat dingin. Naomi tidak 
dapat mengenali suara itu, tapi Chris bisa. 
Begitu mendengarnya, kedua kaki pria itu 
langsung membeku di tempat. Chris 
merasakan punggungnya terasa begitu dingin 
dan kaku. Rasa jijik mengalahkan rasa takut 


dan rasa kehilangan yang sudah tidak bisa 
bertambah lagi derajatnya. Kalau tidak bisa 
memfokuskan pikiran, mungkin Chris akan 
langsung diserang rasa mual. Pria itu 
menoleh ke belakangnya dengan tatapan 
dingin. 


O “Kenapa kau memasang ekspresi 
terkejut seperti itu? Seolah kau sedang 
melihat orang yang tak mungkin kau 


temui di sini.” 


Yah, begitulah kenyataannya. Orang yang 
menatap Chris dengan tersenyum itu adalah 
CEO Seo Miran, yang nekat muncul walau 
tidak diundang ke pesta inagurasi. 


Pesta inagurasi sudah dimulai beberapa 
waktu lalu. Theo yang memakai jas modern 
serba hitam terlambat masuk ke tempat 
pesta. Tepat pada saat itu, Asisten Manajer 
Kim yang sedang membawa sepiring penuh 
makanan, memergokinya dan menyapa 


dengan suara lantang. 


“Kepala Tim Theo! Kenapa Anda baru 
datang! Pemeriksaan terakhir untuk 
briefing sudah selesai beberapa saat 
yang lalu!” 


Theo yang tidak memberi kabar sejak dua 


jam lalu membuat seluruh anggota tim 
lapangan kelabakan. Namun, sepertinya 
Theo tidak paham akan situasi itu. Pria itu 
memberikan jawaban lesu, seolah roh telah 
meninggalkan tubuhnya. 


Ta 


¿= “Syukurlah kalau sudah selesai.” 


< 


Ada alasan lain yang membuatnya bersikap 
begini. Dalam pesta ini, ia diminta oleh Chris 
untuk tidak menampakkan diri di depan 


Naomi. Theo tidak bisa tidur semalaman 
karena takut dirinya tak bisa menahan 
amarah. Tapi ternyata setelah sampai di 
tempat pesta, ia langsung mengkhawatirkan 
Naomi. Theo tahu ia tak bisa melakukan apa 
pun dan itu membuatnya merasa makin putus 
asa. Saat ini, Chris pasti ada di samping 
wanita itu, ketat menjaganya. Asisten Manajer 
Kim yang tidak mengetahui isi pikiran Theo, 
terus berbicara sambil memberikan ringkasan 


materi briefing. 


“Susunan presentasinya sedikit diubah 
karena ada dokumen dari tim 


perencanaan. Yah, meski saya yang 


e 2 


= 
tr 


S3) 


tr 


akan mempresentasikannya, 


setidaknya Anda perlu mengetahuinya.” 


“Kepala Tim Theo?” 


“Ya?” 


“Tolong terima ringkasan briefing-nya. 
Tangan saya sudah pegal.” 


“Ah... ya.” 


Theo yang kehilangan setengah jiwanya 
menerima dokumen yang diserahkan oleh 
Asisten Manajer Kim. Melihat ekspresi dan 
tanggapan Theo yang berbeda dari biasanya, 
Asisten Manajer Kim bertanya pada pria di 
depannya ini dengan nada khawatir. 


“Apa Anda sakit?” 


SA a. 
= “Tidak.” 


or 


“Kenapa wajah Anda terlihat tidak 


sehat?” 


Theo mau bilang, “Saya dibakar api cemburu 
karena Sunwoo Chris sedang menempel di 
sebelah Naomi,” tapi tentu saja ia tak bisa 
mengatakannya. Akhirnya ia memilih untuk 
berbohong. 


S3 


“Saya begini karena lapar.” 


Setelah mendengar ucapan Theo, Asisten 
Manajer Kim berkata dengan ramah sambil 
menunjukkan sudut tempat makanan 
prasmanan disajikan dengan dagunya. 


“Banyak makanan enak di sana. Anda 
tidak akan bisa bergerak ke 
mana-mana kalau acaranya sudah 
benar-benar dimulai, jadi silakan ambil 
makanan duluan.” 


Theo yang tidak memiliki selera makan 
segera membalikkan tubuh tanpa 
menanggapi ucapan barusan. Namun 
sebelum melangkahkan kaki, ia harus 
memeriksa sesuatu, yaitu keberadaan 
seseorang yang tak boleh berpapasan 
dengannya hari ini. 


“Selamat malam, Direktur Chris. Lama 
tidak jumpa.” 


C “Direktur Chris ada di mana, ya?” 


Sebenarnya ia ingin menanyakan 
keberadaan Naomi. Namun karena takut 
tidak kuat saat mendengar nama wanita itu, 
ia sengaja menanyakan Sunwoo Chris. 


“Beliau ada di dekat tempat duduk 
VVIP. Bersama Kepala Tim Han 


Naomi.” 


Asisten Manager Kim yang tidak peka itu 
malah menyebutkan nama orang yang ingin 
Theo hindari. Sorot mata Theo menggelap. 
Setelah mendengar keberadaan kedua orang 
itu, hati Theo dipenuhi rasa ingin tahu yang 
jelas-jelas akan membuatnya terluka. 


EF 


C “Apa yang mereka lakukan?” 


— 


“Entahlah. Sepertinya Direktur Chris 


mengajak Kepala Tim Naomi memberi 
salam kepada para tamu.” 


ca 


SI 
dv 


“Mereka benar-benar terlihat serasi. 
Direktur Chris seperti sedang 
memperkenalkan Kepala Tim Naomi 
sebagai tunangannya.” 


Theo sudah memperkirakan hal itu. 
Seharusnya ia tidak usah bertanya pada 
Asisten Manajer Kim. Kini, sorot mata Theo 
berubah jadi penuh amarah. Aura dingin yang 
seketika itu menguar dari dalam tubuhnya 


seolah jadi pertanda betapa marah pria ini. 
Namun Asisten Manajer Kim yang tidak 
menyadari hal itu terus saja mencerocos, 
tidak mengerem kata-katanya sehingga Theo 
makin meradang. 


“Saat Direktur Chris bilang pada semua 
orang untuk tidak mengganggu 
pacarnya, takkan ada orang yang bisa 
berkomentar tentang Hanbom 
Doorlock.” 


CD a» 


o 


“Yah, itu bukan hal yang mengejutkan. 
Kan Direktur Chris adalah cucu pemilik 
Wood Rail. Haha.” 


Ah, Theo tidak bisa mendengarkan 
keterangan ini lebih lanjut lagi. Yah, Asisten 
Manajer Kim mengatakannya dengan 
bersemangat karena ini cerita yang sangat 
menarik baginya. Theo yang sudah setengah 
memutar tubuhnya kembali berbalik, lalu 
menatap Asisten Manajer Kim. Selama 
beberapa saat, ia hanya memelototi pria itu 


dalam diam. 


“Oooh!” 


Seperti anak kecil, Theo merebut makanan 
Asisten Manajer Kim. Lalu ia berbalik dan 
berjalan menjauh dengan raut marah. 


“Anda mau pergi ke mana dengan 


makanan saya?!” 


>, “Saya mau memakannya.” 


“Apa?! Meja makanan prasmanan ada 
di sana.... Kepala Tim Theo!” 


Asisten Manajer Kim berteriak 


memanggil-manggil Theo yang berjalan ke 
arah pintu masuk. Makin ia berteriak, makin 
jauh Theo berjalan dengan langkah cepat. 


“Benar-benar deh. Kenapa dia selalu 


marah....” 


Asisten Manajer Kim merasa sudah berusaha 
untuk peka, tapi ia tetap tidak bisa mengerti 


apa yang dipikirkan Theo. Ia pun hanya bisa 
menggerutu tidak senang. Kalau Theo pergi 
dengan penuh emosi seperti barusan, 
kemungkinan besar ia tidak akan kembali 
lagi. Asisten Manajer Kim memang memilih 
untuk tidak mengikutinya. Ia menahan diri 
karena terlalu takut pada Theo. Tatapan 
terakhir yang dilayangkan pria itu terlihat 
seperti sorot mata harimau yang mengancam 
akan memangsa Asisten Manajer Kim. 


xxx 


“Saya tidak menyangka akan bertemu 
dengan Anda di sini, CEO Seo Miran.” 


Chris menyapa CEO Seo dengan senyum 
terpaksa. Yang disapa menatap Chris dengan 
tajam karena paham betul dengan maksud 
ucapan pria itu. CEO Seo sudah ingin 
melampiaskan amarah yang mendidih dalam 
dirinya, tapi ia menahannya dan merespons 


dengan nada santai. 


O “Tidak mungkin CEO tidak datang ke 
acara inagurasi perusahaannya 


sendiri.” 


O “Ternyata kau sedang berkeliling 
dengan perempuan yang tidak berkelas 


» 


ini 


Perempuan tidak berkelas. Mata Naomi 
bergetar mendengar penghinaan yang ia 
terima karena berada di sisi Chris. la sudah 
mengalami berbagai perlakuan buruk dalam 


kehidupan sosialnya, tapi ini pertama kalinya 
ia dihina serendah itu. 


O “Bagaimana kau yang tidak tahu cara 
bersikap ini mau melindungi pacarnya?” 


O “Padahal kau tidak punya niat untuk 
membantu kakakmu sendiri. 


Benar-benar tidak tahu malu.” 


Naomi tahu tentang sosok “kakak” yang 
digunakan untuk menyerang Chris saat ini. 
Sunwoo Taejoon selalu menjadi benih 
permasalahan. Meski tidak hadir di tempat ini, 
pria itu pernah mendatangi Naomi, meminta 
dirinya untuk membantu sang adik yang 
dibenci oleh CEO Seo. 


“Saya harap... Naomi ssi bisa 
membantu Chris.” 


) 


“Tolong dampingi Chris.” 


A) 
» 


“Tolong lindungi Chris... agar 
orang-orang tidak bisa 
menghancurkannya lagi.” 


Naomi ingat saat mengatakan hal itu, sorot 
mata Taejoon terlihat sangat menyedihkan. 
Mungkin situasi seperti inilah yang Taejoon 
antisipasi. 


3B 
E? “Saya tidak tahu kenapa Anda 


berharap saya membantunya.” 


Chris menjawab dengan suara kering. Naomi 
diam dalam posisinya, pelan-pelan berusaha 
mencerna situasi ini. Saat itu sorot mata CEO 
Seo terlihat makin dipenuhi amarah. Meski 
api emosi itu terlihat jelas, Chris tetap 
melanjutkan ucapannya, seolah memang 


berniat menyerang wanita itu. 


“Ibu juga tahu, 'kan? Hidupnya sudah 
hancur dan tidak akan bisa kembali 
seperti semula.” 


“Tutup mulutmu!” 


“Bagaimana saya bisa menyelamatkan 
pria yang bahkan tidak bisa bertindak 
seperti manusia?” 


Plaaak— 








Dalam sekejap, suara pukulan meledak ke 
seluruh penjuru ruangan. Mata orang-orang 
langsung tertuju pada mereka. Saat melihat 
kepala dan pipi merah Chis dari samping, 
mereka semua bisa menebak apa yang baru 
saja terjadi. Suara bisikan yang makin 
lantang di sekitar mereka membuat Naomi 
makin malu. Wanita itu benar-benar ingin 
keributan ini segera berakhir. Saat ini 
bukanlah waktu dan tempat yang tepat bagi 
mereka untuk melanjutkan perselisihan. 


CEO Seo yang tidak peduli pada situasi saat 
itu, berkata dengan nada penuh penekanan. 


ED 


>) 


“Kau lebih buruk daripada binatang 
buas....” 


“Kau seperti bajingan yang tidak punya 
darah ataupun air mata.” 


“Hahaha....” 


Chris tertawa meledek. Tawa itu terdengar 
seperti desahan, tapi Naomi yang berada di 
sampingnya langsung menyadari apa yang 
sebenarnya terjadi. Sorot mata pria itu 
dipenuhi kesedihan, bukan kemarahan. Baru 
pada saat itu Naomi merasa ada yang salah. 
Kalau terus begini, kedua orang yang sudah 
hampir hancur itu akan saling membela diri, 
bukan saling menyerang. Sebenarnya apa 
yang sedang berusaha mereka lindungi? Apa 
yang mereka takutkan? Pertanyaan yang tak 
terbendung itu membuat Naomi bingung. 
Wanita itu sudah mendengar kisah rumit 


keluarga Chris dari Taejoon, tapi itu tidak 


cukup untuk membuat Naomi memahami isi 


hati mereka. 


Saat ini bibir Chris terlihat berdarah. Rupanya 
pria itu menggigitnya sampai luka. Naomi 
sangat terkejut melihatnya. Pria yang sedang 
menelan ludah itu pasti sedang bersiap 
mengeluarkan kata-kata tajam untuk 
membela diri. Naomi yang tidak bisa melihat 
peperangan makin memanas langsung 


angkat suara dengan suara bergetar. 


& “Se-sebentar.... Tolong tenang dulu.” 


Tatapan sendu Chris dan tatapan brutal CEO 
Seo sontak mengarah pada Naomi. Meski 
ada perbedaan aura dalam tatapan mereka, 
keduanya seolah memberi peringatan pada 
Naomi untuk tidak ikut campur. Namun 
Naomi yang sudah menyanggupi permintaan 
putus asa dari Taejoon, tidak bisa lepas 
tangan dari urusan itu. Meskipun suasananya 
sudah tidak baik, Naomi akan merasa 
bersalah pada Taejoon yang sengaja datang 


menemuinya dengan susah payah, kalau 


situasi ini bertambah runyam. Naomi 
berusaha menenangkan hati, lalu berkata 
dengan suara tenang. 


& “Menurut saya, masalah tidak akan 
selesai kalau Anda berdua bertengkar 
seperti ini.” 


& “Kalau terus seperti ini, bukankah orang 
yang tidak bisa datang ke acara ini 


akan merasa lebih menderita....” 


Di 


-9 “Apa...” 


Tatapan CEO Seo menajam karena sadar 
siapa yang sedang Naomi bicarakan. Chris 
pun tidak dapat menyembunyikan 
keterkejutannya saat tahu Naomi punya 
hubungan dengan Taejoon. Naomi tidak 
memedulikan ekspresi bingung dari kedua 
orang itu, lalu kembali melanjutkan 
ucapannya dengan nada tenang. 


D “Kalau Anda memang masih peduli 
padanya, jangan bertengkar di depan 
banyak orang seperti ini. Jangan 
membuatnya menjadi bahan tertawaan 


lagi...” 


“Naomi...” 


Chris yang masih tidak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya, mengucapkan nama wanita 
itu tanpa tenaga. Mendengar orang yang 
paling membuatnya terluka disebutkan oleh 
orang yang paling berarti baginya 
benar-benar terasa menyakitkan. CEO Seo 


pun merasakan hal yang serupa. Ia bingung 
saat Naomi menyinggung soal Taejoon. Chris 
yang sama sekali tidak memedulikan 
kakaknya itu pasti tidak akan menceritakan 
perihal Taejoon pada Naomi. Apa mungkin 
Taejoon sendiri yang.... 


O “Bagaimana kau bisa tahu tentang....” 


CEO Seo mencoba bertanya dengan suara 


yang tiba-tiba bergetar. Tapi sebelum selesai 
bicara, serombongan orang datang. 


“Anda tidak boleh bersikap seperti ini. 
Silakan keluar.” 


Para penjaga yang dikirim oleh Ketua Seo 
memegang lengan CEO Seo. Wanita yang 


masih kebingungan itu berusaha melepaskan 
diri dari mereka. Namun, pegangan para 
penjaga yang makin erat itu membuat CEO 
Seo tidak bisa melawan. Saat itu, ia mulai 
memperhatikan sekelilingnya. Barulah ia 
menyadari tatapan orang-orang yang terkejut 
dan penasaran ke arah mereka. la 
benar-benar membenci tatapan yang seperti 
itu. 


O “Lepaskan. Aku akan keluar sendiri.” 


Akhirnya CEO Seo memutuskan untuk pergi 
dari tempat itu. Ia berhenti melawan. Namun 
sebelum keluar dari tempat perjamuan, ia 
menatap Naomi. 


O “..Aku akan menemuimu di lain 
kesempatan.” 


Alih-alih mengucapkan kata perpisahan, 
wanita itu bicara dengan nada dingin pada 
Naomi. Naomi tidak memberikan jawaban 
apa pun karena tidak mau ambil pusing. 


Setelah menciptakan badai, CEO Seo keluar 
dengan bunyi langkah teratur. Mendadak 
Naomi merasakan kakinya tak bertenaga saat 
melihat wanita itu beranjak pergi. Naomi yang 
berhati lembut, yang bahkan tidak bisa 
melawan ucapan orang lain, tidak tahu apa 
yang merasukinya hingga berani menyela 
pertikaian yang terjadi dan bicara seperti itu. 
Chris yang mengembuskan napas berat, 
pelan-pelan menoleh ke arah Naomi. la 
memandang wanita itu dengan tatapan putus 
asa. Sorot matanya menyiratkan banyak 
pertanyaan, tapi ia memilih untuk tidak 


menanyakan apa pun pada Naomi. Ia seolah 
ingin menghindar dari jawaban yang mungkin 
akan diberikan oleh Naomi. 


Kejadian barusan membuat Naomi merasa 
makin berat berada di samping Chris. 
Pandangan orang-orang tidak bisa beralih 
begitu saja dari mereka, meski keributan 
sudah berakhir. Naomi tidak bisa bertahan 
lagi dalam situasi canggung ini. Ia berdiri dari 
tempat duduknya, lalu berkata pada Chris 
dengan nada lelah. 


D “Saya... mau ke toilet dulu. Kepala saya 
sakit.” 


Chris tidak memberikan tanggapan apa pun 
ketika Naomi berdiri. Namun saat wanita itu 
mulai melangkah, tangan pria itu dengan 
cekatan langsung memegang erat 
pergelangan tangan Naomi. Wanita itu 
terkejut, lalu menatap pria itu dengan tatapan 
bertanya-tanya. 


Sekarang Naomi sedang memandang Chris. 
Perhatian wanita itu tertuju padanya. Apakah 
lebih baik Chris meminta wanita itu untuk 
tidak meninggalkannya? Apa ia harus 
meminta Naomi untuk tetap berada di sisinya 
karena sepertinya pria itu tidak bisa bertahan 
sendirian dalam kondisi begini? 


CD “Direktur Chris...?” 


Chris tidak bisa membuka mulutnya. Ia 
khawatir suara yang keluar dari bibirnya akan 
terdengar seperti rengekan. Pria itu meremas 
pergelangan tangan Naomi sekuat mungkin. 
Naomi bingung. Pergelangan tangannya 
terasa makin sakit sehingga secara refleks ia 
mencoba melepaskan diri dari pria itu. 


& “To-tolong lepaskan. Sakit.” 


Akhirnya Naomi berhasil melepaskan 
tangannya dari cengkeraman Chris. 
Kehangatan tubuh wanita itu pun tak bisa 
Chris rasakan lagi. Pria itu hanya bisa 
kembali memandang Naomi dengan sorot 
mata bergetar. Setelah sejenak memegang 
pergelangan tangannya yang memerah, 
Naomi pergi meninggalkan tempat itu dengan 


langkah cepat, seolah melarikan diri. 


Kepergian wanita itu membuat Chris merasa 
tidak tenang. Tatapan matanya terus 
mengikuti gerak-gerik Naomi. 


Kejadian itu tak luput dari perhatian Ketua 
Seo Jaegyun, tuan rumah acara inagurasi ini. 
Pria itu menyaksikan semuanya dengan 
pancaran energi yang sangat dingin, jauh 
lebih dingin dibandingkan aura kedua orang 
yang berselisih tadi. 


“...Benar-benar orang yang menarik.” 


Ketua Seo tersenyum saat mengatakannya. 
Orang-orang berpangkat tinggi yang ada di 
sebelah Ketua Seo merasa bersyukur karena 
orang paling penting itu tidak marah atas 
kekacauan yang terjadi. Namun, mereka tidak 
mengetahui sesuatu. Di balik senyum itu, 
Ketua Seo menyimpan emosi yang lebih 
menyeramkan dibandingkan saat ia 


benar-benar meluapkan amarahnya. 


Ilustrasi: smilingsun 





